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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan pembelajaran Project
Based Learning yang diintegrasikan dengan strategi pembelajaran diferensiasi. Hal tersebut berdasarkan hasil pre-
test yang menunjukkan bahwa siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif, sedangkan untuk karateristik berpikir
lancar termasuk dalam kategori rendah serta keterampilan berpikir luwes termasuk dalam kategori sedang.
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas dengan pelaksanaan selama dua siklus. Pada siklus I yang
diterapkan hanya Project Based Learning. Pada siklus kedua, Project Based Learning diintegrasikan dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan, tindakan, observasi, serta
refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes keterampilan berpikir kreatif yang didukung dengan hasil angket
respon siswa mengenai pembelajaran yang sudah dilakukan. Hasil penelitian menyatakan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik berhasil ditingkatkan karena terjadi peningkatan persentase hasil pada karakteristik kelancaran
dan fleksibilitas dari siklus | serta siklus Il. Karakteristik kelancaran meningkat dari 65,34% pada kategori sedang
menjadi 88,52% pada kategori tinggi dan karakteristik keluwesan meningkat dari 73,21% pada kategori sedang
menjadi 91,26% pada kategori sangat tinggi. Data tersebut didukung dengan angket respon peserta didik yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran memberikan kebebasan dalam menentukan ide dan pemikirannya dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci — Berpikir Kreatif, Project Based Learning, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Abstract

The study was conducted to improve student’s creative thinking skills after learning using with Project Based
Learning that is integrated with the differentiated instruction strategies. Based on the pre-test results, students'
creative thinking skills for the characteristic of fluency in the low category and flexibility in the medium category.
Classroom Action Research is used in this study and conducted in two cycles. In the first cycle, only Project Based
Learning was applied. In the second cycle, Project Based Learning integrated with differentiated instruction was
applied. Each cycle consist of four steps: planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques
include creative thinking skills test and supported by questionnaire of student responses. The result of this study was
that the creative thinking skills of students are successfully improving because there was an increase in the
characteristics of fluency and flexibility from cycle | and cycle Il. The Characteristics of fluency increased from
65.34% to 88.52% in the high category and characteristic of flexibility increased from 73.21% to 91.26% in the very
high category. The data is supported by student response questionnaire. They agreed that the learning process gives
them the freedom to determine their ideas and thoughts in learning process.
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I. PENDAHULUAN

Paradigma pembelajaran pada abad 21 telah
menekankan pada pembelajaran peserta didik
harus aktif dimana guru berperan menjadi
fasilitator. Secara umum, keterampilan abad ke-
21 menekankan pada peningkatan berbagai
kompetensi mulai dari pemecahan masalah,
berpikir  kritis,  metakoginisi,  kreativitas,
tanggungjawab, komunikasi, literasi digital dan
teknologi, kewarganegaraan, serta kesadaran
global (Utami et al., 2018). Oleh karena itu,
keterampilan abad 21 menjadi penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran saat ini,
seperti keterampilan berpikir kreatif. Hal ini
sesuai dengan program Merdeka Belajar yang
diluncurkan Kemendikbud RI, Nadiem Makarim.
Merdeka belajar adalah sebuah program baru
yang menekankan pada kemerdekaan dalam
berpikir. Diharapkan guru mampu menciptakan
inovasi dalam proses pembelajaran, peserta didik
berkesempatan belajar sesuai minatnya serta
memberikan wadah untuk mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam belajar.

Berpikir kreatif merupakan berpikir divergen
dimana terdapat proses penemuan banyak ide,
solusi-solusi kreatif terhadap masalah, dan
penciptaan gagasan terkait suatu topik dalam
jangka waktu yang pendek (Filsaime, 2008).
Penerapan berpikir divergen memberi ruang dan
kesempatan bagi siswa mengasah keterampilan
berpikir kreatif dalam menciptakan hal-hal baru
dan dapat mengembangkan informasi yang
dieproleh dari guru untuk menciptakan solusi
terkait suatu permasalahan (Hernawan, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat
karakteristik ialah berpikir lancar, luwes, orisinil,
serta rinci (Putra et al., 2016).

Namun, pada kenyataannya pembelajaran
belum dapat melatihkan keterampilan berpikir
kreatif. Sesuai hasil observasi serta wawancara
dengan 15 peserta didik kelas VII-D SMP Negeri
1 Mojosari yang terdiri dari peserta didik dengan
tingkat kognitif tinggi, sedang, dan rendah
masing-masing 5 peserta didik pada kelas VII-D
SMP Negeri 1 Mojosari menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA masih sering ditekankan pada
penghafalan materi, asesmen sumatif

menggunakan soal pilihan ganda dengan level
kognitif C1 dan C2 serat tugas yang diberikan
kepada peserta didik sebagian besar adalah
mengerjakan soal di lembar kerja siswa (LKS)
dimana jawabannya sudah ada pada LKS
tersebut. Maka, diketahui pembelajaran masih
bersifat konvensional, karena tidak memfasilitasi
peserta didik untuk mengeskplor kemampuan
berpikir.

Pembelajaran IPA berfokus pada keterlibatan
peserta didik untuk menemukan konsep,
memberikan ruang untuk prakarsa, kreativitas,
serta kemandirian sesuai perkemabngan fisik,
psikologis, bakat dan minat peserta didik
(Wahyuni, 2022). IPA identik dengan kegiatan
praktikum, demonstrasi, dan memberikan ruang
untukpeserta didik menemukan konsep dengan
kerja ilmiah secara berkelompok serta menuntut
untuk berpikir kritis serta kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Kecakapan berpikir
perlu untuk dilatihkan karena akan membantu
peserta didik untuk mengatasi permasalahan, hal
inipun menjadi salah satu tuntutan dalam
pembelajaran sains (Elif, 2016).

Armandita (2018) melakukan penelitian
dimana didapatkan bahwa keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dominan kategori sedang dan
karakteristik berpikir orisinalitas serta luwes
berada pada kategori rendah. Berdasarkan uraian
tersebut, maka peneliti melalui Project Based
Learning (PjBL) untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif yang diintegrasikan
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
PjBL menempatkan guru menjadi fasilitator yang
berperan mendampingi peserta didik dalam
mengkonstruk pemahaman mereka sendiri dan
memberikan kesempatan guru untuk merancang
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Suryani
et al. (2023) berpendapat bahwa PjBL mampu
melatihkan pembuatan projek sesuai
rancangannya  sendiri  dan  memecahkan
permasalahan yang diberikan. PjBL telah dapat
mengembangkan dan melatihkan keterampilan
tingkat tinggi (Yunianta et al., 2012). PjBL
membuat ruang bagi peserta didik menyampaikan
gagasan, ide, dan pemikirannya dalam kegiatan
proyek, sehingga PjBL sangat ssesuai jika
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran
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berdiferensiasi. Strategi pembelajaran
berdiferensiasi mengakomodasi peserta didik
belajar sesuai minat, kemampuan, metode, serta
kebutuhan, sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan (Magee dan
Breaux, 2010).

Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari
proses, dimana fokus pada bagaimana metode
dan strategi disesuaikan kebutuhan peserta didik,
pembelajaran  berdiferensiasi konten terkait
materi yang diberikan dan menjaga minat belajar
peserta didik serta diferensiasi produk berupa
karya atau pekerjaan yang akan dipresentasikan
kepada guru (Faiz et al., 2022). Pembelajaran
berdiferensiasi  mengakomodasi  kebutuhan
belajar didasarkan karakteristik, minat, kesiapan
belajar, latar belakang, dan profil peserta didik.

Pemetaan kebutuhan belajar menjadi hal
utama yang perlu diperhatikan  dalam
menerapkan  pembelajaran  berdeferensiasi
sehingga guru dapat merancang kegiatan
pembelajaran yang beragam sesuai dengan
karakteristik, latar belakang, serta minat belajar.

Integrasi  pembelajaran berbasis proyek
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi
mengakomodasi kebutuhan serta minat belajar
peserta didik. Peserta didik diberi ruang untuk
aktif menyampaikan gagasan, ide, dan
pemikirannya dalam pembuatan proyek, dimana
produk yang dihasilkan dapat membantu peserta
didik menemukan konsep dan pembelajaran
menjadi bermakna. Penelitian ini sangat
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) di Kelas VII-D SMP
Negeri 1 Mojosari yang dilakukan dengan dua
siklus pembelajaran. Subjek penelitian sebanyak
31 peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan membagikan
pertanyaan pre-test serta post-test untuk
mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif
peserta didik mulai dari berpikir lancar, orisinial,
rinci dan luwes, orisinil (Filsaime, 2008). Namun,

pada penelitian ini hanya dibatasi pada
keterampilan berpikir lancar dan luwes. Selain
itu, untuk memperkuat data yang diperoleh, hasil
dari tes keterampilan berpikir kreatif siswa
didukung dengan angket respon yang diisi oleh
siswa diakhir pembelajaran. PTK terbagi menjadi
dua siklus pembelajaran sesuai Gambar 1.

Perencanaan

Refleks: Siklus 1

I ——

Pelaksanaan

-------------- Siklus 1T
\ Pengamatan "/

Gambar 1. Skema Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto,
2017)

A. Prosedur Penelitian Siklus I

Pelaksanaan pada siklus | dimulai dengan
pemberian pre-test agar diketahui kemampuan
awal keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
Kegiatan pre-test dilakukan selama 60 menit
dengan diberikan 5 soal esai. Kemudian,
dilakukan perencanaan terkait, penyusunan
perangkat pembelajaran dengan membuat modul
ajar materi ekologi dengan sub materi komponen
lingkungan dan interaksinya pada suatu
ekosistem dengan menerapkan PjBL.
Pembelajaran dilaksanakan tiga kali dengan total
8 JP. Setelah kegiatan pembelajaran diberikan tes
berupa esai sejumlah 5 soal sesuai materi yang
dipelajari. Kemudian, pada akhir pembelajaran
dilakukan refleksi berdasarkan data hasil tes
siswa.

B. Prosedur Penelitian Siklus I

Refleksi pembelajaran menunjukkan hasil
pada siklus | sebagai dasar perencanaan pada
siklus Il. Pada tahap perencanaan siklus Il
dilakukan revisi pada perangkat pembelajaran
dimana PjBL diintegrasikan dengan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi.  Pembelajaran
dilakukan selama dua kali pertemuan dan diakhir
pembelajaran diberikan tes berupa empat soal
esai untuk mengetahui tingkat keterampilan
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berpikir kreatif peserta didik. Pada akhir
pertemuan, dilakukan refleksi pembelajaran
berdasarkan data yang didapatkan Kketika
pelaksanaan siklus 11 untuk dibandingkan dengan
data yang didapatkan pada siklus 1.

Analisis hasil tes keterampilan berpikir kreatif
peserta didik disesuaikan dengan rubrik yang
telah dibuat. Tes keterampilan berpikir kreatif
meliputi dua karakteristik, yaitu berpikir lancar
dan luwes. Setiap karakteristik dari berpikir
kreatif dihitung dengan menggunakan rumus:

Persentase tiap komponen berpikir kreatif =
Jumlah skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor total

Persentase tiap komponen berpikir kreatif
tersebut selanjutnya di interpretasikan sesuai
pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kriteria Interpretasi Skor

Persentase (%) Kategori
0- 30 Sangat rendah
31-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tinggi

90 - 100 Sangat Tinggi

(Sumber: Adaptasi dari Agustini et al., 2014)

Berdasarkan kriteria tersebut, maka setiap
komponen berpikir kreatif dapat dikatakan
berhasil  ditingkatkan  apabila  didapatkan
presentase sebesar > 75% atau pada kategori
tinggi. Sedangkan, analisis data untuk angket
respon memakai skala likert. Angket respon
digunakan untuk menguatkan data pembelajaran
berdiferensiasi dapat melatihkan keterampilan
berpikir kreatif. Pada angket ini diberikan empat
pilihan jawaban yakni sangat setuju, setuju, tidak
setuju, serta sangat tidak setuju. Sistem
penskoran mengikuti Tabel 2.

Tabel 2.
Skala Likert
Penilaian Nilai Skala
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Hasil dari angket respon tersebut dihitung
dalam presentase dengan rumus:
Persentase tiap komponen pertanyaan=

umlah skor yang diperoleh
/ yang ¢ip x 100%

Jumlah skor total
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada 31 peserta didik
kelas VII-D SMP Negeri 1 Mojosari dengan
materi ekologi. Penelitian yang merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan
dengan dua siklus pembelajaran. Setiap siklus
tersebut dilakukan dengan empat tahapan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta
refleksi. PTK yang dilaksanakan menggunakan
dua indikator dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa, yakni berpikir lancar dan
luwes.

Hasil pre-test peserta didik menunjukkan
peserta didik dengan karakteristik berpikir lancar
sebesar 45,28% (rendah) serta karakteristik
berpikir luwes sebesar 58,63% (sedang).

Hal ini sesuai dengan penelitian Rapika et al.
(2018) dimana profil keterampilan berpikir
kreatif peserta didik di suatu SMP berada pada
kategori cukup kreatif atau kategori 2.

Berpikir lancar dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam memilih jawaban yang sesuai atau
relevan dengan tingkat kemampuan pemikiran
lancar. Sedangkan berpikir luwes dilihat dari
kemampuan dalam menciptakan jawaban yang
seragam, mengganti metode dan pendekatan, dan
memiliki pemikiran yang beragam (Williams
dalam Munandar, 2012).

Hasil pre-test tersebut dijadikan acuan dalam
merancang pembelajaran pada siklus | dan hasil
penelitian diukur dari hasil tes keterampilan
berpikir kreatif peserta didik pada akhir
pembelajaran  siklus | yang nantinya
diinterpretasikan hasilnya.

A. Hasil Penelitian Siklus |

Penelitian siklus | diawali dengan tahap
perencanaan modul ajar sub materi komponen
lingkungan dan interaksinya pada suatu
ekosistem dengan menerapkan Project Based
Learning (PjBL). Hal ini dikarenakan PjBL
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mengakomodasi peserta didik terlibat aktif dalam
membuat proyek, mengkonstruk pemahaman dan
penguasaan akan materi serta mendorong
munculnya kreativitas peserta didik sehingga
hasil belajar akan meningkat (Lema et al., 2023).
Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat
dilatihkan melalui PjBL (Avivi et al., 2023).

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, yakni
siswa dikelompokkan secara heterogen. Terdapat
5 kelompok dengan beranggotakan 6-7 orang per
kelompok dan diberikan tugas proyek membuat
terarium Pembuatan terarium bertujuan untuk
memberikan gambaran peserta didik mengenai
ekositem. Terarium menjadi media dalam
mempelajari komponen lingkungan biotik dan
abiotik serta interaksi antar komponen
lingkungan.

Terarium merupakan ekosistem mini yang
terbuat dari wadah kaca, seperti aquarium,
stoples, botol selai dan sebagainya yang berisikan
tanaman yang berukuran kecil sebagai komponen
biotik dan komponen abiotik yang digunakan
media dalam terarium, meliputi zeolit atau
kerikil, sphagnum, dan arang. Pada kegiatan
proyek yang dilakukan selama tiga pertemuan,
dimana pertemuan pertama dan kedua fokus pada
penyusunan jadwal dalam pembuatan proyek dan
pelaksaan pembuatan terarium. Kemudian,
dilakukan tahap pengamatan selama satu minggu
dengan membuat jadwal untuk perawatan
tanaman pada terrarium, seperti jadwal
penyiraman dan penentuan tempat penyimpana
terrarium. Pengamatan selama satu minggu
dilakukan untuk mengetahui interaksi yang
terjadi antar komponen biotik dan abiotik yang
terdapat dalam terarium. Sebagai alternatif
interaksi dalam terarium, dapat dilihat dari segi
intensitas dan waktu penyiraman yang sama dan
mengamati respon tanaman dalam terrarium.
Selain itu, bagaimana pengaruh tempat
penyimpanan terhadap pertumbuhan tanaman.

Kegiatan ini melibatkan secara aktif peserta
didik dalam mengamati dan mempelajari
inetraksi yang terjadi anatara komponen biotik
dan abiotik bukan hanya sekadar menghafalkan
secara teori saja. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan ruang bagi pserta didik menyalurkan
ide, gagasan, dan pemikiran terkait bagaimana

komponen biotik dan abiotik dalam sebuah
terrarium agar ekosistem berrjalan seimbang.
Pada pertemuan terakhir peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi serta laporan
tentang pengamatan yang telah dilakukan dan
mengerjakan tes keterampilan berpikir kreatif
berupa 5 soal esai yang mencakup dua
karakteristik yaitu berpikir lancar dan berpikir
luwes. Berikut hasil keseluruhan dari tes
keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang

disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4.
Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik

Persentase (%) Kategori
35,48 Tidak tuntas
64,52 Tuntas

Berdasarkan hasil keseluruhan dari tes
keterampilan berpikir kreatif terdapat 35,48%
peserta didik yang tidak tuntas dengan nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Peserta didik tuntas terdapat 58% persen
diantaranya yang mendapatkan nilai tepat sesuai
KKM, yaitu 75 dan hanya 6,45% peserta didik
yang mendapatkan nilai direntang 80-85.

Selanjutnya melakukan analisis terhadap
karakteristik keterampilan berpikir kreatif, yaitu
berpikir lancar serta luwes. Berikut adalah hasil
analisis dari karakteristik keterampilan berpikir
lancar dan berpikir luwes.

Tabel 5.
Analisis Hasil Karakteristik Berpikir Kreatif

Karakteristik Berpikir Persentase Kategori
Kreatif (%)

Berpikir Lancar 65,34 Sedang

Berpikir Luwes 73,21 Sedang

Berdasarkan hasil keterampilan berpikir
kreatif pada karakteristik berpikir luwes serta
lancar, peserta didik berada pada kategori sedang.
Oleh karena itu, dilakukan refleksi pelaksanaan
pembelajaran siklus | dimana dapat diketahui
penerapan PjBL belum mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa secara
maksimal sebab tidak seluruh peserta didik
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antusias dalam kegiatan proyek pembuatan
terarium sehingga hanya beberapa anak saja
dalam kelompok yang bekerja dan pelaksanaan
kegiatan proyek yang cukup lama, yaitu 3
pertemuan membuat peserta didik merasa tidak
fokus sehingga kegiatan pengamatan interaksi
antar komponen lingkungan tidak dijalankan
secara maksimal.

Hal ini dikarenakan model PjBL juga
memiliki beberapa kekurangan, diantaranya
dalam penyelesaian proyek dibutuhkan banyak
waktu, membutuhkan banyak bahan dan
peralatan dengan biaya yang cukup besar, dan
terdapat kemungkinan peserta didik pasif dalam
kelompok (Sholekah, 2020).

B. Hasil Penelitian Siklus 11

Siklus 1l dilakukan dari tahap perencanaan
perangkat pembelajaran. Perencanaan modul ajar
pada siklus 1l dengan mempertimbangkan hasil
refleksi siklus | yakni penerapan PjBL belum
mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Hal itu disebabkan beberapa siswa
tidak fokus dalam Kkegiatan pembelajaran.
Adapun faktor yang menyebabkan hambatan
dalam pembelajaran yakni hanya satu metode
belajar saja yang digunakan dan tidak
memperhatikan karakteristik, minat, dan gaya
belajar peserta didik. Sebab itu, pada siklus Il
peneliti tetap mengimplementasikan PjBL namun
diintegrasikan dengan pendekatan berdiferensiasi
pada sub materi aliran energi pada ekosistem.

Penelitian pada siklus Il diawali dengan
pemberian tes karakteristik meliputi tes gaya
belajar. Dari hasil analisis tes tersebut, peserta
didik dibagi dalam kelompok berdasarkan gaya
belajarnya dimana satu kelompok terdiri dari 3-4
orang. Pada  pembelajaran  siklus 1l
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi proses dan produk.

Kelompok dengan gaya belajar visual belajar
dengan menganalisis artikel terkait materi aliran
energi pada eskostem, kelompok dengan gaya
belajar audiotori dengan melihat video
pembelajaran, dan kelompok belajar kinestetik,
mereka diperbolehkan melakukan pengamatan
ekositem sawah yang ada disamping sekolah.
Berdasarkan proses belajar yang berbeda-beda,

setiap kelompok diberikan tugas proyek membuat
jaring-jaring makanan dari sebuah ekosistem
berdasarkan media pembelajaran yang telah
diberikan, yaitu lembar kerja peserta didik
(LKPD), gambar tumbuhan, hewan, dan
mikoroganisme dari berbagai eksositem. Setiap
kelompok diberikan ruang untuk menentukan
jenis eksositem dan produk jaring-jaring
makanan yang akan dibuat. Peserta didik
diperbolehkan membuat produk berupa diorama,
poster, ataupun video.

Kegiatan proyek selama dua pertemuan yaitu
5 JP. Hal ini dilakukan sebagai bentuk evaluasi
terhadap siklus I, dimana pembelajaran tidak
berjalan maksimal pada kegiatan proyek dengan
jangka waktu yang lama.

Pada akhir kegiatan pembelajaran peserta
didik mempresentasikan produk jaring-jaring
makanan yang telah dibuat dan mengerjakan hasil
tes keterampilan berpikir kreatif. Siswa diminta
mengisi angket respon implementasi strategi
pembelajaran  berdiferensiasi yang  sudah
dilaksanakan. Berikut hasil dari tes keterampilan

berpikir kreatif secara keseluruhan
Tabel 6.
Tabel Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Persentase (%) Kategori
22,58 Tidak tuntas
77,42 Tuntas

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir
kreatif peserta didik secara keseluruhan,
persentase peserta didik yang tuntas sebanyak
77,42% dengan rentang nilai pada 80-95.
Selanjutnya melakukan analisis terhadap
karakteristik keterampilan berpikir kreatif, yaitu
berpikir lancar serta luwes. Berikut adalah hasil
analisis dari karakteristik keterampilan berpikir

lancar dan berpikir luwes.
Tabel 7.
Analisis Hasil Karakteristik Berpikir Kreatif

Karakteristik Berpikir Persentase Kategori
Kreatif (%)
Berpikir Lancar 88,52 Tinggi
Berpikir Luwes 91,26 Sangat Tinggi

Tahap selanjutnya yaitu tahap refleksi. Pada
pembelajaran siklus 1l waktu pembelajaran
terpotong oleh kegiatan sholat dhuhur sehingga
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waktu penyelesaian proyek menjadi berkurang,
namun peserta didik antusias dalam mengikuti
kegiatan proyek pada siklus II.

Berdasarkan data PTK yang telah
dilaksanakan, keterampilan berpikir kreatif
peserta didik mampu ditingkatkan dengan
implementasi PjBL yang diintegrasikan dengan
strategi pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini
mampu dibuktikan dari meningkatnya rata-rata
hasil tes keterampilan berpikir kreatif yakni dari
76,93% menjadi 82,23%. Berikut perbandingan
persentase dari setiap karaketristik keterampilan
berpikir sesuai sesuai dengan grafik di bawah ini.

Perbadingan Hasil Tes Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta Didik

100 88,52 91,26
65,34 73,21

58,63
45,28
) I I
O I
Berpikir Luwes

Berpikir Lancar

Karakteristik Keterampilan Berpikir
Kreatif

Dalam persen (%)

M Pre-test M siklus 1 siklus2

Gambar 2. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Siklus I dan Siklus |1

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif
peserta didik disebabkan karena pengintegrasian
PjBL dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang telah diterapkan. Peserta
didik dapat belajar sesuai kebutuhan, keinginan,
gaya belajar dan kemampuannya sehingga
suasana pembelajaran menjadi menyenangkan
dan proses pembelajaran dapat berjalan
maksimal. Hal ini sesuai dengan penelitian (Pane
et al., 2022) dimana hasil uji t dengan nilai
signifikasinya 0,010 serta T hitungnya 1,967
menyatakan pembelajaran berdiferensiasi
mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dibandingkan pembelajaran langsung
serta penelitian (Lema et al., 2023) juga
menyatakan  strategi diferensiasi  yang
diintegrasikan dengan PjBL dapat memberikan
ruang peserta didik dalam mengeksplorasi
potensi dan menciptakan suasana pembelajaan

baru sehingga hasil penilaian seluruh kegiatan
proyek menunjukkan peserta didik termasuk
kategori kreatif hingga sangat kreatif sebab
peserta didik menjadi antusias serta aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga materi mampu
dipahami dengan baik.

Hal ini didukung angket respon dimana
peserta didik sebanyak 51,85 % menyatakan
sangat setuju serta 40,74% setuju terhadap
pernyataan bahwa mereka dapat belajar IPA
dengan memilih proses belajar sesuai dengan
minatnya. Selain itu, pada pembelajaran ini
peserta  didik  diberikan  ruang  untuk
mengeksplorasi gagasan, ide, dan pemikiran
terkait materi yang dipelajari, sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan
melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Hal ini didukung angket respon
peserta didik dimana 55,55% peserta didik
menyatakan sangat setuju dan  37,04%
menyatakan  setuju  jika dalam  proses
pembelajaran memberikan mereka kebebasan
menentukan ide dan gagasan dalam pembuatan
proyek jaring-jaring makanan sesuai dengan
ekosistem yang saya kehendaki.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dengan dua siklus
pembelajaran dan data hasil tes keterampilan
berpikir kreatif pada kelas VII-D SMP Negeri 1
Mojosari dapat disimpulkan keterampilan
berpikir kreatif mampu ditingkatkan dengan
implementasi PjBL yang diintegrasikan dengan
strategi pembelajaran berdiferensiasi.
Karakteristik berpikir lancar meningkat dari
65,34% dengan kategori sedang menjadi 88,52%
dengan Kkategori tinggi dan berpikir luwes
meningkat dari 73,21% dengan kategori sedang
menjadi 91,26% dengan kategori sangat tinggi.
Artinya, peserta didik lebih mudah memahami
materi dan menujukkan partisipasi selama proses
pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran
tersebut  didapatkan  melalui  perancangan
pembelajaran dengan menyesuaikan
karakteristik, kemampuan dan kebutuhan peserta
didik.
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